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 The provision of social assistance and zakat (alms) continues to face 

challenges related to inaccurate targeting due to invalid recipient 

data that does not reflect field conditions. This has led to public 

complaints due to the persistence of subjectivity in the recipient 

selection process. Therefore, a system is needed to assist village 

officials in objectively determining potential recipients of aid and 

zakat according to applicable criteria and standards. This research 

resulted in a Decision Support System using the Analytical Hierarchy 

Process (AHP) method that provides recommendations for aid 

recipients based on criteria such as monthly income, assets, 

occupation, number of dependents, housing conditions, debts, and 

mandatory expenses. The system was built using the Next.js 

framework with Prisma and PostgreSQL databases. Test results 

showed the system was able to function well and produce accurate 

alternative rankings. The implementation of AHP improved the 

accuracy of aid recipient recommendations. 
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 Pemberian bantuan sosial dan zakat masih menghadapi kendala 

ketidaktepatan sasaran akibat data penerima yang kurang valid dan 

tidak sesuai dengan kondisi di lapangan. Hal ini menimbulkan keluhan 

masyarakat karena masih adanya subjektivitas dalam proses seleksi 

penerima. Oleh karena itu, diperlukan sistem yang mampu membantu 

aparatur desa dalam menentukan calon penerima bantuan dan zakat 

secara objektif sesuai kriteria dan standar yang berlaku. Penelitian ini 

menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) yang memberikan rekomendasi 

penerima bantuan berdasarkan kriteria penghasilan bulanan, aset, 

pekerjaan, jumlah tanggungan, kondisi rumah, hutang, dan 

pengeluaran wajib. Sistem dibangun menggunakan framework Next.js 

dengan basis data Prisma dan PostgreSQL. Hasil pengujian 

menunjukkan sistem mampu berfungsi dengan baik dan menghasilkan 

perangkingan alternatif secara akurat. Implementasi AHP 

meningkatkan ketepatan rekomendasi penerima bantuan. 
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PENDAHULUAN 

Negara dengan mayoritas islam terbesar di Indonesia dengan ekonomi yang 

berkembang dan jumlah penduduk sekitar 270 juta jiwa. tidak heran jika Indonesia dianggap 

sebagai negara yang memiliki sumber kekakayan dan dalam hal kesejahteraan , akan tetapi 

masyarakat masih kesusahan dalam memenuhi kebutuhan perekonomian terutama bagi kaum 

fakir miskin du’afa bahkan banyak dari mereka yang terlilit hutang dari bank atau pinjol serta 

banyaknya pengangguran dan minimnya lapangan pekerjaan di Indonesia, dan pada akhirnya 

banyak sekali kekurangan ekonomi seperti sandang, pangan, papan, bahkan pendidikan karena 

pendapatan rendah [1]. Di Indonesia kemiskinan adalah suatu isu yang mendapat perhatian 

khusus dari pemerintah. Banyak sekali bantuan-bantuan dari pemerintah yang disalurkan untuk 

membantu kesejahteraan masyarakat Indonesia dan untuk mengurangi tingkat kemiskinan pada 

masyarakat Indonesia. Program bantuan sosial adalah komponen dari program jaminan sosial 

yang merupakan pelaksanaan kewajiban pemerintah atau pemerintah daerah yang sangat peduli 

terhadap penderitaan masyarakat kurang mampu dan terlantar di tingkat akar rumput Namun 

dalam praktiknya masih banyak penduduk yang kurang mampu tidak menerima bantuan sosial 

yang diorganisir dari pemerintah [1]. 

Pemerintah menyadari bahwa mencapai kesejahteraan bagi seluruh penduduk bukanlah 

tugas yang mudah. Untuk mewujudkan pemenuhan hak-hak dasar warga secara layak, 

diperlukan langkah-langkah penanganan dan pendekatan yang sistematik dan menyeluruh[2]. 

Oleh karena itu, peningkatan kesejahteraan masyarakat menjadi prioritas utama dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah. Lima sasaran pokok dalam rencana tersebut melibatkan 

pengurangan kemiskinan dan pengangguran,pengurangan kesenjangan antar wilayah, 

peningkatan kualitas manusia, perbaikan mutu lingkungan hidup, dan pengelolaan sumber daya 

alam, serta peningkatan infrastruktur serta dengan zakat memiliki potensi besar karena 

mayoritas penduduknya beragama Islam. Jika dikelola secara optimal, zakat dapat menjadi 

instrumen penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menanggulangi 

kemiskinan [3]. 

 Salah satu solusi yang dapat diterapkan yaitu dengan penggunaan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK). SPK merupakan sistem berbasis komputer yang mendukung proses 

pengambilan keputusan dengan mengolah data dan model untuk menghasilkan alternatif solusi 

dari suatu permasalahan, baik yang bersifat terstruktur maupun tidak terstruktur [4]. Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) juga berfungsi untuk memberikan dukungan dalam proses 

pengambilan keputusan disuatu organisasi, instansi ataupun perusahaan. Sistem Pendukung 

Keputusan dapat memperluas kapabilitas pengambil keputusan dengan memberikan 

rekomendasi berbasis data yang akurat dan relevan. 

Penelitian tentang Sistem Pendukung Keputusan Penentuan kelayakan menggunakan 

metode F-Analytical Hierarchy Process, pada penelitian ini menggunakan 13 kriteria yaitu 

Usia, perlindungan kesehatan, kondisi kesehatan, pendidikan, penghasilan, pekerjaan, jumlah 
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tanggungan, total hutang, kendaraan, status aset status rumah, daya listrik,dan luas rumah yang 

dijadikan sebagai acuan untuk mendapatkan hasil akurasi. Penelitian dilakukan pengujian 

dengan mengukur tingkat akurasi dengan hasil akurasi sebesar 80% [5]. 

 Pemilihan framework Next.js sebagai platform pengembangan berbasis web didasarkan 

pada keunggulannya dalam menghasilkan aplikasi web yang cepat, responsif, dan mudah 

dipelihara[6]. Next.js menyediakan fitur-fitur modern seperti server-side rendering dan 

automatic code splitting yang mendukung pengembangan aplikasi web yang optimal untuk 

kebutuhan bisnis dan pengembangan perangkat lunak menggunakan metode waterfall. Pada 

penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi manajemen proyek berbasis website. 

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa dengan adanya sistem informasi manajemen 

proyek dapat mempermudah pegawai, dalam mengelola data seputar proyek dengan mudah, 

cepat, akurat dan tercatat otomatis kedalam system [7]. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tahapan penelitian ini meliputi berbagai komponen yang mendukung proses 

pengembangan sistem agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan, yaitu menentukan kelayakan 

penerima bantuan sosial dan zakat. Proses ini mengintegrasikan algoritma metode Fuzzy 

Analytical Hierarchy Process (F-AHP) sebagai teknik pembobotan kriteria. Rancangan alur 

penelitian yang digunakan dalam studi ini ditunjukkan pada Gambar 2.1 Diagram Alur 

Penelitian 

 

 

 

Gambar 2.1 Alur Penelitian  

 

Berikut adalah uraian dari setiap tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yang disusun 

secara sistematis mulai dari identifikasi permasalahan hingga evaluasi hasil, guna memastikan 

proses penelitian berjalan terstruktur, terukur, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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2.1 Identifikasi Masalah 

Pada tahap awal, peneliti melakukan analisis terhadap permasalahan yang dihadapi 

pemerintah terkait proses penentuan calon penerima bansos dan zakat mal. Langkah ini 

bertujuan untuk memahami penyebab utama permasalahan serta merumuskan solusi yang 

relevan. 

2.2 Studi Literatur 

Peneliti meninjau teori serta metode yang menjadi dasar penelitian, yaitu algoritma 

metode Fuzzy AHP untuk perhitungan bobot prioritas. Kajian dilakukan melalui buku, jurnal 

ilmiah, serta sumber referensi terpercaya lainnya. 

 

2.3 Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh melalui beberapa metode pengumpulan data. Metode observasi 

dilakukan secara langsung ke kantor desa untuk memahami alur dan proses penyeleksian 

penerima bantuan sosial dan zakat. Selain itu, wawancara dilakukan dengan pihak penyalur 

bantuan sosial dan pengelola zakat mal guna menggali informasi yang lebih mendalam terkait 

kriteria penilaian, pembobotan, serta mekanisme penentuan calon penerima bantuan dan zakat 

yang diterapkan 

 

2.4 Perancangan Managemen Proyek 

1. Work Breakdown Structure (WBS) 

Work Breakdown Structure (WBS) digunakan untuk menyajikan pembagian kerja 

proyek Sibandes secara hierarkis ke dalam fase-fase dan aktivitas detail yang 

memudahkan pengelolaan dan pelacakan proyek 

2.  Gantt Chart  

Gantt Chart merupakan petunjuk jadwal pelaksanaan proyek, termasuk urutan dan 

durasi tiap aktivitas yang direncanakan dari awal hingga akhir pengembangan 

3. Estimasi Waktu dan Biaya  

menunjukkan durasi dan alokasi biaya yang dibutuhkan untuk setiap tahapan proyek, 

guna memastikan penggunaan sumber daya yang efisien dan terukur. 

 

2.5 Pengembangan dan perancangan sistem 

Gambar 2.2 SDLC Waterfall 
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Berikut adalah penjelasan ulang mengenai tahapan-tahapan dalam metode Waterfall: 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, peneliti menentukan kebutuhan sistem, yang dikelompokkan menjadi dua 

bagian: 

1. Kebutuhan Fungsional 

a. Sistem dapat menginput data calon penerima bansos dan zakat, seperti Usia, 

Penghasilan,Pendidikan,kesehatan, pekerjaan, jumlah tanggungan, kondisi tempat 

tinggal/rumah, serta data pribadi lainnya. 

b. Sistem menghitung tingkat prioritas bansos dan penerima zakat dengan metode 

Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP). 

c. Sistem menyediakan hasil keputusan dalam bentuk laporan untuk validasi. 

2. Kebutuhan Non-Fungsional 

a. Sistem dirancang dengan tampilan antarmuka yang mudah digunakan. 

b. Sistem mampu memproses data dalam jumlah besar secara efektif. 

c. Sistem dapat diakses oleh admin melalui aplikasi berbasis web dengan framework 

Next.js. 

 

2. Perancangan Sistem 

Tahap Perancangan (Design) sistem meliputi pemodelan aliran data, basis data, dan 

antarmuka pengguna untuk memfasilitasi proses pemilihan ma hasiswa lulusan terbaik. 

Rancangan ini mendukung implementasi metode AHP dengan memperhatikan interaksi 

pengguna dan visualisasi hasil: 

a. Use Case Diagram – Menampilkan interaksi antara 

b. Perancangan Basis Data (ERD) – Menentukan struktur tabel dan hubungan antar data. 

c. Desain Antarmuka – Membuat rancangan tampilan yang akan digunakan oleh admin. 

 

2.6 Implementasi 

Proses pembangunan sistem dilakukan menggunakan teknologi berikut: 

a. Backend: Javascript digunakan sebagai bahasa pemrograman untuk menjalankan 

algoritma metode F-AHP. 

b. Frontend: Next Js digunakan dalam pembuatan tampilan antarmuka web. 

c. Database: Postgresql digunakan sebagai media penyimpanan data warga. 

 

2.7 Pengujian 

Tahap pengujian meliputi: Pengujian Fungsional menggunakan metode Black Box Testing 

untuk memastikan setiap fitur bekerja sesuai tujuan[6]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan terhadap hasil penelitian pada tahapan mulai managemen proyek dan 

pengembangan sistem bantuan desa akan dibahas sebagai berikut: 

3.1 Rancangan Managemen Sistem 

3.1.1 Work Breakdown Structure (WBS) 

Tingkat 1 – Proyek SIBANDES 
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Proyek SIBANDES dikembangkan melalui enam tahapan utama, yaitu: inisiasi dan 

perencanaan, analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan sistem, pengujian sistem, 

serta implementasi dan dokumentasi. 

Tingkat 2 dan 3 – Rincian WBS 

 

 

Tabel 3.1 tabel WBS 

3.1.2 Gantt Chart 

Gantt Chart berikut disusun untuk menggambarkan rencana waktu pelaksanaan Proyek 

Sistem Informasi Bantuan Desa (SIBANDES). Diagram ini menunjukkan urutan aktivitas 

utama, estimasi durasi setiap tahapan, serta rentang waktu pelaksanaan proyek secara 

keseluruhan. Total durasi proyek direncanakan selama ±12 minggu (3 bulan), dimulai dari 

tahap inisiasi dan perencanaan hingga implementasi dan dokumentasi. Dengan adanya 

Gantt Chart ini, diharapkan proses pengendalian waktu dan monitoring kemajuan proyek 

dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan efektif. 

 

No Aktivitas Durasi Minggu 

1 Inisiasi & Perencanaan 1 minggu 1 

2 Analisis Kebutuhan 2 minggu 2–3 

3 Perancangan Sistem 2 minggu 4–5 

4 Pengembangan Sistem 4 minggu 6–9 

5 Pengujian Sistem 2 minggu 10–11 

6 Implementasi & Dokumentasi 1 minggu 12 
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Tabel 3.2 Gantt Chart 

3.1.3 Estimasi Biaya Proyek 

   Estimasi biaya proyek berikut disusun untuk memberikan gambaran kebutuhan 

anggaran dalam pelaksanaan Proyek Sistem Informasi Bantuan Desa (SIBANDES) pada 

skala penelitian/tugas akhir/proyek akademik. Perhitungan biaya mencakup dua komponen 

utama, yaitu biaya sumber daya manusia (SDM) yang terlibat dalam pengembangan sistem 

serta biaya perangkat dan operasional pendukung. Estimasi ini bersifat perkiraan dan 

digunakan sebagai acuan perencanaan agar pelaksanaan proyek dapat berjalan secara 

efektif, efisien, dan sesuai dengan keterbatasan anggaran yang tersedia 

3.1.4. Biaya Sumber Daya Manusia (SDM) 

  Biaya sumber daya manusia mencakup tenaga kerja yang terlibat secara langsung dalam 

proses analisis, perancangan, pengembangan, pengujian, serta dokumentasi sistem. Rincian 

biaya SDM dapat dilihat pada Tabel  

No Peran Durasi Biaya 

1 Analis Sistem 1 bulan Rp 2.000.000 

2 Programmer Backend 2 bulan Rp 3.000.000 

3 Programmer Frontend 2 bulan Rp 3.000.000 

4 Data Analyst ( F-AHP) 1 bulan Rp 2.000.000 

5 Tester dan Dokumentasi 1 bulan Rp 1.500.000 

 Subtotal Biaya SDM  Rp 11.500.000 

Tabel 3.3 Biaya Sumber Daya Manusia 

 

3.1.5 Biaya Perangkat dan Operasional 

Biaya perangkat dan operasional meliputi kebutuhan infrastruktur teknologi serta aktivitas 

pendukung selama masa pengembangan dan penelitian. Rincian biaya operasional disajikan 

pada Tabel 3.4 sebagai berikut. 

 

No Kebutuhan Biaya 

1 Server/Hosting (3 bulan) Rp 1.500.000 

2 Domain Rp 200.000 

3 Internet dan operasional Rp 800.000 

4 Dokumentasi dan pencetakan laporan Rp 500.000 

 Subtotal Biaya Operasional Rp 3.000.000 

Tabel 3.4 Biaya perngkat dan operasional 
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Berdasarkan perhitungan biaya SDM dan biaya operasional, total estimasi biaya yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan proyek ini adalah sebagai berikut. 

Kategori Biaya 

Biaya SDM Rp 11.500.000 

Biaya Operasional Rp 3.000.000 

Total Estimasi Biaya Proyek Rp 14.500.000 

Tabel 3.5 Total estimasi biaya 

3.2.  Perancangan system 

3.2.1 Model Use Case 

Diagram digunakan untuk mengungkapkan model fungsional perangkat lunak, yang 

merupakan ilustrasi layanan apa yang harus ada dalam perangkat lunak yang akan 

dibangun dapat dilihat pada Gambar Gambar 3. 2 

 

Gambar 3.1 Use Case Diagram\ 
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3.2.2. Perancangan Basis Data (ERD)  

 Menentukan struktur tabel dan hubungan antar data. 

 

Gambar 3.2 ERD 
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3.3 Implementasi Sistem 

Implementasi Sistem Sistem dikembangkan dengan framework Next.js dan postgresql 

sebagai basis data. Sistem pendukung keputusan diimplementasikan dengan antarmuka 

sebagai berikut : 

3.3.1 Tampilan Login Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Login sistem sig up dan sig in 

 

3.3.2 Tampilan Data penduduk/warga 

Gambar 3.4 merupakan implementasi antarmuka dalaman penginputan data warda dan 

kriteria  

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4 Menampilkan data warga/penduduk 
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3.3.3 Tampilan penentuan kriteria bobot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 menampikan bobot kriteria 

 

3.3.4 Tampilan penilaian kelayakan bansos dan zakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 penilaian kelayakan bansos dan zakat 

3.3.5 Tampilan permohonan verifikasi laporan kelayakan oleh admin (perangkat desa) 

 

Gambar 3.7 Laporan Permohonan Validasi Kelayakan 
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3.3.6 Tampilan verifikasi laporan kelayakan oleh kepala desa 

 

Gambar 3.8 Konfirmasi validasi kelayakan 

 

3.3.7 Tampilan melihat data bansos oleh warga 

  

Gambar 3.9 melihat data bansos oleh warga 

 

3.4 Kriteria Keputusan dan bobot 

Dalam perancangan sistem pendukung keputusan membutuhkan kriteria dan subkriteria 

digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan saat menerima bantuan sosial dan zakat. 

Kriteria dan bobot yang digunakan dalam penelitian ini dan kode yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

Skor Kriteria Bobot 

C1 Usia 0.055 

C2 Perlindungan 

Kesehatan 

0.062 

C3 Kondisi Kesehatan 0.098 

C4 Pendidikan 0.052 

C5 Penghasilan  0.173 

C6 Pekerjaan 0.067 

C7 Jumlah Tanggungan  0.121 

C8 Jumlah Hutang 0.071 

C9 Kendaraan  0.041 

C10 Status Rumah 0.084 

C11 Status Aset 0.072 

C12 Daya Listrik 0.052 
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C13 Luas rumah  0.052 

Total  1.000 

Tabel 3.6 Kriteria dan bobot 

 

Tabel 3.7 Subkriteria 

3.4.1. Uji Matrik Perbandingan 

Uji Konsistensi Nilai konsistensi dihitung untuk memastikan matriks valid: 

λ max = 13,82 

CI = (λ max − n) / (n − 1) = (13,82 − 13) / 12 = 0,068 

RI (n = 13) = 1,56 

CR = CI / RI = 0,043 

Karena nilai CR < 0,1, maka matriks perbandingan dinyatakan konsisten dan bobot 

kriteria dapat digunakan. 

Kriteria Subkriteria 

Usia  50-keatas = 5, 1-10 tahun = 4, 10-20 tahun = 3, 20-40 tahun = 2, 40-50 tahun = 1 

Perlindungan 

Kesehatan 

Tidak ada = 5, BPJS kelas 3 = 4, BPJS kelas 2= 3, BPJS kelas 1 = 2, Asuransi 

Swasta  = 1 

 

Kondisi 

Kesehatan 

Lumpuh = 5, Kelainan/difable = 4, Tuna netra = 3, Riwayat penyakit = 2, Sehat 

= 1 

Pendidikan SD = 5, SMP = 4, SMA = 3, S1 = 2, S2/23 = 1 

Penghasilan <500.000 = 5,  ¼ UMR / >1.000.000 = 4, ½ UMR >2.000.000 = 3, >3.000.000 = 

2, >5.000.000 = 1 

Pekerjaan Tidak bekerja = 5, Buruh = 4, Swasta = 3, PNS/Polri = 2, Pengusaha = 1 

Jumlah 

Tanggungan 

>3 anak = 5, <3anak = 4, 1 anak = 3, Tidak punya anak = 2, Lajang = 1 

Total Hutang Tidak ada = 1, <500.000 = 1, >1.000.000 =2, >2.000.000 = 3, >3.000.000 =4, 

>4.000.000 = 5 

 

Kendaraan Tidak punya = 5, Sepeda = 4, Motor = 3, Motor lebih 1 = 2, Mobil = 1 

Status 

Rumah 

Numpang = 5, Sewa/kontrak = 4, Pribadi = 3, Rumah dinas  = 1-2 

Status Aset Tidak Punya = 5, Sewa/Kontrak =4, Tanah =3, Pertanian =2 /Perkebunan, 

Daya Listrik a.  = 1, 900 va = 2, 1300 va = 3, 2200 va = 4,3500va= 5 

Luas Rumah 1-10 M = 5, 15M = 4, 20M = 3, 30M = 2,  >40M = 1 
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Tabel 3.8 Matriks perbandingan 

3.4.2. Perhitungan skor hasil akhir 

Perhitungan skor akhir dilakukan dengan rumus: Skor Akhir = Σ (Nilai Fuzzy × Bobot 

Kriteria) Hasil perhitungan: 

Contoh 

1. Nama: Junaidi 

perhitungan skor layak = (5×0,055) + (3×0,062) + (5×0,098) + (5×0,052) + (1×0,173) 

+ (5×0,067) + (1×0,121) + (5×0,071) + (4×0,041) + (5×0,084) + (1×0,072) + 

(5×0,052) + (3×0,052) 

Skor Akhir = 3.604 

2. Nama: Ahmad Hadi 

perhitungan skor tidak layak = (5×0,055) + (1×0,062) + (2×0,098) + (2×0,052) + 

(1×0,173) + (5×0,067) + (1×0,121) + (4×0,071) + (4×0,041) + (5×0,084) + (1×0,072) 

+ (5×0,052) + (3×0,052) 

Skor Akhir = 2.97 

Kategori kelayakan penerima bantuan ditentukan berdasarkan interval skor akhir sebagai 

berikut: 

Rentang Skor Kategori Rekomendasi Bantuan 

≥ 4,00 Fakir Dana Sosial , Sembako Rutin dan  

Zakat 

3.50 – 3.99 Miskin Sembako Rutin + Zakat 

3,00 – 3,49 Ghorim Zakat 

1,00 – 2,99 Tidak Layak Tidak Direkomendasikan 

Tabel 3.9 Tabel skor penilaian 
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3.5. Pengujian Sistem 

Pada tahap pengujian peneliti menggunakan pengujian fungsional dengan metode black 

box testing. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 3.10 Hasil Pengujian 

No Fitur yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 

Input Output 

yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Keterangan 

1 Login 

Sistem 

Admin 

memasukkan 

username & 

password valid 

Data login 

valid 

Sistem 

berhasil 

login 

Berhasil Sesuai 

2 Input Data 

Warga 

Admin 

menginput 

data warga 

lengkap 

Data warga Data 

tersimpan di 

database 

Berhasil Sesuai 

3 Validasi 

Data 

Kosong 

Input data 

warga tidak 

lengkap 

Field kosong Sistem 

menolak & 

tampil pesan 

error 

Berhasil Sesuai 

4 Penentuan 

Bobot F-

AHP 

Proses 

pembobotan 

kriteria 

Nilai kriteria Bobot sesuai 

perhitungan 

F-AHP 

Berhasil Sesuai 

5 Uji 

Konsistensi 

AHP 

Menghitung 

CR 

Matriks 

perbandingan 

CR < 0.1 

(konsisten) 

Berhasil Valid 

6 Perhitungan 

Skor Akhir 

Menghitung 

skor akhir 

Nilai fuzzy × 

bobot 

Skor akhir 

& kategori 

tampil 

Berhasil Sesuai 

7 Laporan 

Kelayakan 

Menampilkan 

laporan hasil 

Data 

penilaian 

Laporan 

ditampilkan 

Berhasil Sesuai 

8 Simpan 

Laporan 

Menyimpan 

hasil 

keputusan 

Data laporan Data 

tersimpan di 

database 

Berhasil Sesuai 

9 Cek 

Kelayakan 

Bansos 

Menampilkan 

bansos 

Data laporan Data di 

tampilkan 

berhasil Valid 

10 Logout Admin keluar 

dari sistem 

- Kembali ke 

halaman 

login 

Berhasil Sesuai 

Table 3.10 Pengujuan sistem 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penerapan sistem 

pendukung keputusan menggunakan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process pada Sistem 

Informasi Bantuan Desa mampu memberikan solusi yang objektif dan sistematis dalam rangka 

menentukan kelayakan penerima bantuan sosial dan zakat. Dalam hal ini, metode F-AHP 

setidaknya mampu mengakomodasi banyak kriteria sosial dan ekonomi yang kompleks, maka 

proses pengambilan keputusan tidak lagi ditentukan oleh subjektivitas aparatur desa namun 

berdasarkan perhitungan yang terukur dan terstandarisasi. Dari hasil perhitungan bobot kriteria 

di atas, terlihat bahwa semua matriks perbandingan ini memenuhi syarat konsistensi dengan 

nilai Consistency Ratio atau baik, yakni 0,043 (< 0,1). Dengan kata lain bobot kriteria yang 

dihasilkan pada perhitungan di atas dapat dianggap valid dan mampu digunakan pada penilaian. 

Dengan menggunakan total 13 kriteria ini, sistem desicion suppor system telah mampu 

menunjukkan perwakilan lebih komprehensif dari kondisi riil masyarakat desa yang melibatkan 

aspek ekonomi, sosial, kesehatan, dan tempat tinggal. 

Perhitungan skor akhir menggunakan kombinasi nilai fuzzy dan bobot kriteria 

menghasilkan perangkingan calon penerima bantuan yang jelas dan terklasifikasi ke dalam 

kategori Fakir, Miskin, Ghorim, dan Tidak Layak. Hasil contoh perhitungan menunjukkan 

bahwa sistem mampu membedakan tingkat kelayakan penerima bantuan secara akurat, di mana 

warga dengan kondisi sosial-ekonomi lebih rentan memperoleh skor lebih tinggi dan 

direkomendasikan menerima bantuan sesuai kebutuhannya. 

Implementasi sistem berbasis web menggunakan Next.js, Prisma, dan PostgreSQL terbukti 

berjalan dengan baik berdasarkan hasil pengujian fungsional (black box testing), di mana 

seluruh fitur utama sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang. Sistem ini 

tidak hanya membantu proses penilaian, tetapi juga mendukung transparansi melalui 

mekanisme validasi dan pencatatan keputusan 

bahwa sistem yang dikembangkan mampu meningkatkan akurasi, efisiensi, transparansi, 

dan akuntabilitas dalam penentuan penerima bantuan sosial dan zakat di tingkat desa, serta 

berpotensi untuk diterapkan sebagai alat bantu pengambilan keputusan yang berkelanjutan 

dalam program kesejahteraan masyarakat 
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